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HUBUNGAN ANTARA HUMAN RELATION DAN KESEJAHTRAAN 

PSIKOLOGIS DENGAN KEPUASAN KERJA PADA KARYAWAN 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara human 

relation dan kesejahtraan psikologis dengan kepuasan kerja. Hipotesis yang 

diajukan yakni: 1) ada hubungan positif antara human relation dan kesejahtraan 

psikologis dengan kepuasan kerja pada karyawan, 2) ada hubungan positif antara 

human relation dengan kepuasan kerja pada karyawan, 3) ada hubungan positif 

antara kesejahtraan psikologis dengan kepuasan kerja pada karyawan. Populasi 

dalam penelitian ini adalah karyawan di Industri Tekstil dan Produk Tekstil (TPT) 

dan subjek penelitian adalah karyawan yang bekerja di PT Senang Kharisma 

Textile sebanyak 120 karyawan. Teknik pengambilan sumpel yang digunakan 

adalah dengan metode purposive non random sampling. Metode penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan kepuasan kerja (Y) sebagai variabel 

dependen dan human relation (X1) serta kesejahtraan psikologis (X2) sebagai 

variabel independen. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

skala kepuasan kerja, skala human relation, dan skala kesejahtraan psikologi. 

Teknik analisis data menggunakan analisis regresi berganda yang memenuhi uji 

normalitas dan linearitas. Hasil analisis untuk hipotesis minor dilihat dari nilai 

Pearson Correlation (rxy) dengan sig. p = 0,000 (p <0,05), untuk human relation 

dengan kepuasan kerja sebesar 0,766, kemudian untuk kesejahtraan psikologis 

sebesar 0,548, artinya ada hubungan positif yang sangat signifikan. Hipotesis 

mayor dilihat dari tabel anova dengan nilai R sebesar 88,154 dengan sig. p= 0,000 

(p < 0,05), yang artinya terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara 

human relation dan kesejahtraan psikologis dengan kepuasan kerja, maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis mayor dan minor diterima.  

 

Kata kunci: kepuasan kerja, human relation, kesejahtraan psikologis 

 

 

Abstract 

 

This study aims to determine whether there is a relationship between human 

relations and psychological welfare with job satisfaction. The hypotheses 

proposed are: 1) there is a positive relationship between human relations and 

psychological well-being with job satisfaction in employees, 2) there is a positive 

relationship between human relations and job satisfaction in employees, 3) there is 

a positive relationship between psychological well-being and job satisfaction in 

employees. The population in this study were employees in the Textile and 

Textile Product Industry (TPT) and the research subjects were 120 employees 

who worked at PT Senang Kharisma Textile. The sampling technique used was 

purposive non random sampling method. This research method uses a quantitative 

approach, with job satisfaction (Y) as the dependent variable and human relations 

(X1) and psychological well-being (X2) as the independent variable. Data 
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collection tools in this study used a job satisfaction scale, human relation scale, 

and psychological welfare scale. The data analysis technique used multiple 

regression analysis which fulfilled the normality and linearity test. The analysis 

results for the minor hypothesis are seen from the Pearson Correlation (rxy) value 

with sig. p = 0.000 (p <0.05), for human relations with job satisfaction of 0.766, 

then for psychological welfare of 0.548, meaning that there is a very significant 

positive relationship. The major hypothesis is seen from the ANOVA table with 

an F value of 88.154 with sig. p = 0.000 (p <0.05), which means that there is a 

very significant positive relationship between human relations and psychological 

well-being and job satisfaction, it can be concluded that the major and minor 

hypotheses are accepted. 

 

Kata kunci: job satisfaction, human relation, psychological well-being 

 

1. PENDAHULUAN 

Pengembangkan produktivitas diindustri dan organisasi disuatu perusahaan akan 

berhasil dan sukses ketika pelaku organisasi dalam perusahaan tersebut ikut 

berpartisipasi dalam mencapai tujuan dari yang dimiliki perusahaan. Kebahagiaan 

atau biasa disebut kepuasan kerja yang dirasakan karyawan menjadi penting 

dalam membangun dan meningkatkan produktivitas dari perusahaan. Lembaga 

survei internasional Gallup dan Accenture melakukan riset terkait kepuasan kerja 

terhadap 30 negara dengan hasil survei yang menyatakan bahwa karyawan 

diIndonesia paling tidak bahagia dengan pekerjaannya. Gallup mengklaim, hanya 

sedikit karyawan diIndonesia yang benar-benar puas dengan pekerjaannya yakni 

sekitar 18% karyawan. Sedangkan karyawan yang tidak puas, bekerja hanya 

bener-benar terpaksa untuk mendapatkan penghasilan semata. Alasan utama 

ketidakpuasan didasari oleh kompensasi, keseimbangan hidup antara kehidupan 

pribadi dan pekerjaannya serta kesempatan untuk mengembangkan karir. Hal 

tersebut akan berdampak kepsikis karyawan dan juga perusahaan sehingga hasil 

kinerja karyawan akan kurang optimal dan cenderung sulit untuk menikmati 

hidupnya dalam bekerja (Beritasatu, 2014). Selain itu JobStreet.com Indonesia 

juga melakukan survei pada 27.000 responden yang mengungkapkan bahwa 

hanya 33,4 % karyawan berusia 22-26 tahun dengan pengalaman kerja 1-4 tahun 

menyatakan tidak bahagia ditempat kerja (CCN Indonesia, 2016) 
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 Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 24 Juni 

2020 dengan beberapa karyawan yang bekerja di PT Senang Kharisma Textile, 

mereka menyatakan bahwa ketidakpuasan yang dirasakan karyawan didasari oleh 

beberapa sebab diantaranya karyawan bekerja semata hanya untuk mendapatkan 

penghasilan, tunjangan kesehatan yang diberikan perusahaan membutuhkan 

proses yang panjang dalam penggunaannya, penyediaan alat pelindung diri (APD) 

untuk telinga yang jumlahnya terbatas membuat sebagian besar karyawan tidak 

menggunakannya, penyampaian informasi dari rekan kerja ataupun pimpinan 

yang kurang dipahami oleh karyawan, kurangnya komunikasi antar karyawan 

yang berbeda shift dan kurangnya kenyamanan yang dirasakan dilingkungan kerja 

serta kurangnya kesadaran akan pentingnya mengembangkan potensi bagi 

karyawan dalam kinerjanya. 

 Ketidakpuasan kerja yang dialami karyawan akan membuat kinerja yang 

dilakukan karyawan terasa menjadi suatu beban yang harus dikerjakan. Keadaan 

terbeban tersebut mendasari suatu keterpaksaan dalam bekerja, sehingga 

pekerjaan yang dikerjakan tidak memberikan hasil yang maksimal, sesuai dengan 

harapan dan tujuan dari perusahaan. Sebaliknya, karyawan yang mengalami 

kepuasan kerja akan merasa pekerjaan yang dilakukannya merupakan suatu 

aktivitas yang menyenangkan dan akan memberikan dorongan bagi karyawan 

untuk bekerja dengan lebih baik sehingga mendapatkan hasil yang maksimal 

(Tabansa, Bernhard & Lucky, 2019). 

 Kepuasan kerja merupakan ungkapan dari evaluasi seorang karyawan 

terkait perasaanya tentang pengalamannya dilingkungan kerja ketika memainkan 

peran utama dalam memenuhi harapan yang ingin dicapai oleh karyawan itu 

sendiri dan organisasi. Kepuasan kerja merupakan salah satu (jika bukan satu-

satunya) prasyarat dalam mencapai tujuan dari organisasi dan meningkatkan 

kebahagiaan karyawan. Ketika seorang karyawan tidak memiliki kepuasan kerja 

maka tidak bisa bahagia atau termotivasi dalam mengembangkan tujuan 

organisasi (Yurcu & Zeki, 2017). Robbins dan Judge (2015) berpendapat bahwa 

karyawan yang memiliki kepuasan cenderung berbicara positif tentang organisasi, 

membantu karyawan lain, kinerja yang dihasilkan melebihi harapan normal dalam 
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pekerjaan mereka serta karyawan yang puas akan lebih patuh terhadap panggilan 

tugas yang diberikan. Sebaliknya ketika karyawan tidak merasa puas akan 

cenderung berperilaku tidak maksimal terhadap pekerjaannya tidak mencoba 

untuk melakukan hal-hal yang terbaik jarang meluangkan waktu dalam membantu 

rekan kerja  dan jarang berusaha ekstra dalam melakukan pekerjaannya (Titisari, 

2014). Ketidakpuasan kerja yang dialami karyawan akan membuat kinerja yang 

dilakukan karyawan terasa menjadi suatu beban yang harus dikerjakan. Keadaan 

terbeban tersebut mendasari suatu keterpaksaan dalam bekerja, sehingga 

pekerjaan yang dikerjakan tidak memberikan hasil yang maksimal, sesuai dengan 

harapan dan tujuan dari perusahaan. Sebaliknya, karyawan yang mengalami 

kepuasan kerja akan merasa pekerjaan yang dilakukannya merupakan suatu 

aktivitas yang menyenangkan dan akan memberikan dorongan bagi karyawan 

untuk bekerja dengan lebih baik sehingga mendapatkan hasil yang maksimal 

(Tabansa, Bernhard & Lucky, 2019). 

 Mangkunegara (2005) berpendapat bahwa ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja yang dirasakan karyawan yakni didalamnya ada  

faktor sosial (human relation) dan faktor-faktor psikologis (kesejahtraan 

psikologis). Human relations merupakan suatu kemampuan individu dalam 

melakukan hubungan yang baik antar individu tanpa disertai dengan perbedaan-

perbedaan diantara mereka. Hal tersebut akan dapat menciptakan suatu pandangan 

hidup yang khas pada suatu kelompok tertentu terutama didalam dunia kerja 

(Rahman & Kasmiruddin, 2017). Sedangkan menurut Saputro dan Azis (2017) 

berpendapat bahwa human relation merupakan suatu hubungan manusiawi yang 

selalu dibutuhkan oleh setiap individu, dimana individu berfungsi sebagai 

makhluk pribadi dan sosial, kebutuhan akan bantuan orang lain untuk 

berkerjasama dalam mencapai tujuan hidupnya. Hubungan yang harmonis akan 

membuat suasana kerja yang menyenangkan dan tersebut akan mempengaruhi 

semangat karyawan dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai karyawan. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Nopiyanto, Hanny dan 

Syauqy (2018) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara 

human relation dengan kepuasan kerja yang dirasakan karyawan dalam 
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pencapaian tujuan organisasi. Putrianti (2013) juga melakukan penelitian yang 

sama dengan hasil analisis yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara human relation dengan kepuasan kerja dengan koefisien korelasi 

sebesar 0,544 dengan p=0,000 dan sumbangan efektif 29,6% terhadap kepuasan 

kerja. 

 Berdasarkan uraian diatas diatas, selain human relation faktor psikologis 

juga termasuk salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja yang 

dialami oleh karyawan dalam kinerjanya. Faktor-faktor psikologi atau yang 

biasanya biasanya dikenal dengan istilah kesejahtraan psikologis. Kesejahteraan 

psikologis merupakan suatu kondisi individu yang sejahtera dengan mengisi 

kehidupannya secara bermakna,bertujuan sehingga berfungsi secara optimal dan 

memiliki penilaian yang positif atas kehidupannya (Tanujaya, 2014).  Armanu dan 

Mandayanti (2012) dalam studinya menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa semakin tinggi tingkat kesejahteraan psikologis 

yang dialami karyawan maka akan semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja 

karyawan, begitupun sebaliknya semakin rendah tingkat kesejahteraan psikologis 

yang dialami karyawan maka akan semakin rendah pula tingkat kepuasan kerja 

yang dirasakan karyawan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Tasema dan Satya (2018) yang memperlihatkan hasil analisis data 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara kesejahtraan 

psikologis dengan kepuasan kerja pada karyawan dengan koefisien relasi 0,632 

dengan Sig. 0,000 (p < 0,05). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 

human relation dan kesejahtraan psikologis dengan kepuasan kerja. Hipotesis 

yang diajukan yakni: 1) ada hubungan positif antara human relation dan 

kesejahtraan psikologis dengan kepuasan kerja pada karyawan, 2) ada hubungan 

positif antara human relation dengan kepuasan kerja pada karyawan, 3) ada 

hubungan positif antara kesejahtraan psikologis dengan kepuasan kerja pada 

karyawan. 
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2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan human relation (X1) 

dan kesejahtraan psikologis (X2) sebagai variabel independen dan kepuasaan kerja 

(Y) sebagai variabel dependen. Populasi dalam penelitian ini yakni karyawan di 

Industri Tekstil dan Produk Tekstil (TPT). Teknik pengambilan sempel yang 

digunakan adalah dengan metode purposive non random sampling yang 

berjumlah 120 karyawan PT Senang Kharisma Textile. Alat pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan skala kepuasan kerja, skala human relation, 

dan skala kesejahtraan psikologi. 

 Pada penelitian ini menggunakan analisis hipotesis dengan uji prasyarat 

analisis, yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas diuji menggunakan 

teknik Kolmogrov-Smirnov yang terdapat dalam program SPSS. Data dapat 

dikatakan normal apabila memiliki nilai Sig. p > 0,05, dan sebaliknya apabila nilai 

p < 0,05 data tidak normal. Uji linearitas dapat dikatakan linear apabila pada 

Linearity bernilai Sig. p < 0,05 dan atau apabila pada Deviation from Linearity 

memiliki bernilai Sig. p > 0,05 dan apabila kedua nilai tersebut sebaliknya maka 

sebaran data tersebut tidak linear. Jika data dikatakan normal dan linear maka data 

akan diuji dengan uji korelasi menggunakan teknik regresi berganda dengan 

langkah menentukan persamaan regresi linear berganda dan menguji hipotesis 

penelitian.   

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil  

Berdasarkan analisis data yang telah ditentukan yaitu menggunakan teknik analis 

regresi linear berganda dengan memenuhi syarat uji asumsi yaitu dengan uji 

normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 

teknik Kolmogrov-Smirnov didapat hasil uji normalitas pada variabel kepuasan 

kerja diperoleh nilai Kolmogorov-Smirov Z = 0,953; Sig. p= 0,323 (p > 0,05), 

pada variabel human relation diperoleh nilai Kolmogorov-Smirov Z = 0,986; Sig. 

p= 0,285 (p > 0,05), dan pada variabel kesejahtraan psikologis diperoleh nilai 

Kolmogorov-Smirov Z = 1,124; Sig. p= 0,160 (p > 0,05). Berdasarkan hasil 
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tersebut dapat disimpulkan bahwa sebaran data setiap variabel berdistribusi 

normal. 

 Berdasarkan uji linearitas menggunakan Anova table ditemukan bahwa 

hubungan antara variabel human relation dengan kepuasan kerja, pada baris  

Linearity diperoleh hasil F sebesar 206,690 dengan nilai signifikasi (p) = 0,000 (p 

< 0,05). Kemudian berdasarkan uji linearitas hubungan antara variabel 

kesejahtraan psikologis dengan kepuasan kerja, pada baris Linearity diperoleh 

hasil F sebesar 65,524 dengan nilai signifikasi (p) = 0,000 (p < 0,05). Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel bebas (human 

relation dan kesejahtraan psikologis) dan variabel tergantung (kepuasan kerja) 

bersifat linear (searah). 

 Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel tergantung. Pengujian dilakukan dengan teknik regresi berganda. 

Berdasarkan uji hipotesis didapatkan hasil hubungan antara human relation dan 

kesejahtraan psikologis dengan kepuasan kerja menggunakan analisis Regresi 

Berganda, yang memiliki nilai R statistik (R) = 88,154 dengan Sig. p= 0,000 (p < 

0,05), yang berarti terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara human 

relation dan kesejahtraan psikologis dengan kepuasan kerja. Selanjutnya pada uji 

hipotesis hubungan antara variabel human relation dengan kepuasan kerja 

memiliki nilai koefisien korelasi (Pearson Correlation) (   ) = 0,766 dengan Sig. 

p = 0,000 (p <0,05), yang berarti terdapat hubungan positif yang sangat signifikan 

antara human relation dengan kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi human relation pada karyawan maka akan semakin tinggi 

kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan. Kemudian pada uji hipotesis 

hubungan antara variabel kesejahtraan psikologis dengan kepuasan kerja memiliki 

nilai koefisien korelasi (Pearson Correlation) (   ) = 0,548 dengan Sig. p = 0,000 

(p <0,05), yang berarti terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara 

kesejahtraan psikologis dengan kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kesejahtraan psikologis pada karyawan maka akan semakin tinggi 

kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan. 
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 Sumbangan efektif yang diberikan human relation terhadap kepuasan 

kerja karyawan sebesar 52,1% yang ditunjukan oleh nilai koefisien determinan 

(r
2
) sebear 0,521. Kemudian sisanya yaitu 47,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sedangkan sumbangan efektif yang 

diberikan kesejahtraan psikologis terhadap kepuasan kerja karyawan sebesar 8% 

yang ditunjukan oleh nilai koefisien determinan (r
2
) sebear 0,08. Kemudian 

sisanya yaitu 92% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Hal tersebut membuktikan bahwa pengaruh variabel human relation 

lebih besar dari pada variabel kesejahtraan psikologis terhadap kepuasan kerja 

pada karyawan. 

 Kategorisasi data penelitian ini memiliki tujuan untuk menampilkan 

distribusi skor subjek penelitian secara umum. Kategorisasi data penelitian dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu rerata empirik (RE) dan rerata hipotrtik (RH). 

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa variabel kepuasan kerja memiliki nilai 

RE=107,41 > RH=95, nilai RE yang lebih tinggi dari nilai RH menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja karyawan secara keseluruhan cenderung tinggi. Kemudian 

pada variabel human relation memiliki nilai RE=85,87 > RH=75, nilai RE yang 

lebih tinggi dari nilai RH menunjukkan bahwa human relation karyawan secara 

keseluruhan cenderung tinggi. Sedangkan pada variabel kesejahtraan psikologis 

memiliki nilai RE=129,47 > RH=110, nilai RE yang lebih tinggi dari nilai RH 

menunjukkan bahwa kesejahtraan psikologis karyawan secara keseluruhan 

cenderung tinggi. 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan analisis Regresi Berganda dengan 

bantuan menggunakan bantuan SPSS for windows versi 16.0 diperoleh hasil yang 

menunjukkan bahwa hubungan antara human relation dan kesejahtraan psikologis 

dengan kepuasan kerja memiliki nilai R statistik (R) = 88,154 dengan Sig. p = 

0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan positif 

yang saangat signifikan antara human relation dan kesejahtraan psikologis dengan 

kepuasan kerja karyawan. 
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 Selanjutnya, hasil analisis dengan menggunakan analisis Regresi Berganda 

yang memiliki nilai koefisien korelasi (Pearson Correlation) dengan 

menggunakan program SPSS for windows versi 16.0. Hasil uji hipotesis yang 

diperoleh antara variabel human relation dengan kepuasan kerja menggunakan 

analisis Resgresi Berganda, memiliki nilai koefisien korelasi (Pearson 

Correlation) (rxy) = 0,766 dengan Sig. p = 0,000 (p <0,05), yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara human relation 

dengan kepuasan kerja, artinya semakin tinggi tingkat human relation maka 

semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan karyawan dan sebaliknya. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan peneliti yaitu ada hubungan 

positif yang signifikan antara human relation dengan kepuasan kerja pada 

karyawan. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

Nopiyanto, Hanny dan Syauqy (2018) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 

yang kuat antara human relation dengan kepuasan kerja yang dirasakan karyawan 

dalam pencapaian tujuan organisasi. Saputro dan Azis (2017) berpendapat bahwa 

human relation merupakan suatu hubungan manusiawi yang selalu dibutuhkan 

oleh setiap individu, dimana individu berfungsi sebagai makhluk pribadi dan 

sosial, kebutuhan akan bantuan orang lain untuk berkerjasama dalam mencapai 

tujuan hidupnya. Hubungan yang harmonis akan membuat suasana kerja yang 

menyenangkan dan tersebut akan mempengaruhi semangat karyawan dalam 

melaksanakan tanggung jawabnya sebagai karyawan. Dari penjelasan tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa human relation merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Putrianti (2013) terkait human relation dan kepuasan kerja dengan hasil 

analisis yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

human relation dengan kepuasan kerja. Hal ini didukung oleh pendapat Effendi 

(2009) yang mengungkapkan bahwa adanya human relation yang harmonis maka 

karyawan akan bekerja dengan semangat dengan perasaan yang puas dan bahagia 

dalam menyelesaikan kinerjanya sehingga kinerja yang dihasilkan juga 

memuaskan, dan perusahaan dapat mencapai tujuannya dengan mudah.  
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 Hasil penelitian menunjukkan terdapat sumbangan efektif dari variabel 

human relation terhadap kepuasan kerja sebesar 52,1% dan sekitar 47,9% terdapat 

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Selain itu 

hasil penelitian juga menunjukkan bahwa human relation karyawan di PT. Senang 

Kharisma Textile memiliki rerata yang tergolong cenderung tinggi yakni dengan 

nilai RE = 85,87 > RH = 95. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa sebagian 

besar karyawan di PT. Senang Kharisma Textile mempunyai human relation yang 

baik dalam berkomunikasi maupun partisipasinya dalam kegiatan yang diadakan 

perusahaan. Hal tersebut didukung dari hasil wawancara karyawan yang 

mengungkapkan bahwa karyawan yang bekerja di PT. Senang Kharisma Textile 

sebagaian besar mempunyai hubungan yang baik antar rekan kerja maupun 

dengan pimpinan dan bawahannya, kemudian sebagian besar karyawan mampu 

melaksanakan tanggungjawabnya dalam menyelesaikan tugasnya dengan tepat 

waktu dan ketika perusahaan memiliki suatu kegiatan, karyawan akan ikut 

berpartisipasi didalamnya.  

 Berdasarkan uji hipotesis hubungan antara variabel kesejahtraan 

psikologis dengan kepuasan kerja menggunakan analisis Regresi Berganda 

memiliki nilai koefisien korelasi (Pearson Correlation) (rxy) = 0,548 dengan Sig. 

p = 0,000 (p <0,05), yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

sangat signifikan antara kesejahtraan psikologis dengan kepuasan kerja, artinya 

semakin tinggi tingkat kesejahtraan psikologis maka semakin tinggi kepuassan 

kerja yang dirasakan karyawan dan sebaliknya. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

hipotesis yang diajukan peneliti yaitu ada hubungan positif yang signifikan antara 

kesejahtraan psikologis dengan kepuasan kerja pada karyawan. Hasil penelitian 

ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tasema dan Satya (2018) 

yang memperlihatkan hasil bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

kesejaahtraan psikologis dan kepuasan kerja pada karyawan.  

 Armanu dan Mandayanti (2012) mengungkapkan bahwa kesejahteraan 

psikologis memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan, semakin tinggi tingkat kesejahteraan psikologis yang dialami karyawan 

maka akan semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja karyawan dan sebaliknya. 
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Hal tersebut juga didukung oleh Tasema & Satya (2018) yang menyatakan bahwa 

kesejahtraan psikologis yang dirasakan karyawan dikatakan baik ketika ia 

memiliki perasaan tenang dan mempu menghadapi tekanan dalam bekerja 

sehingga karyawan akan mampu menyelesaikan kinerjanya dengan baik. 

Sehingga karyawan akan merasa puas terhadap apa yang dikerjakannya. 

 Hasil penelitian menunjukkan terdapat sumbangan efektif dari variabel 

kesejahtraan psikologis terhadap kepuasan kerja sebesar 8% dan sekitar 92% 

terdapat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. 

Selain itu hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kesejahtraan psikologis 

karyawan di PT. Senang Kharisma Textile memiliki rerata yang tergolong 

cenderung tinggi yakni dengan nilai RE = 85,87 > RH = 95. Hal tersebut 

memberikan gambaran bahwa sebagian besar karyawan di PT. Senang Kharisma 

Textile mempunyai kesejahtraan psikologis yang baik. Hal tersebut didukung dari 

hasil wawancara karyawan yang mengungkapkan bahwa karyawan baru yang 

bekerja di PT. Senang Kharisma Textile sebagaian besar dapat beradaptasi dengan 

baik dilingkungan kerjanya, sebagaian karyawa dapat membuat keputusan dalam 

menyelesaikan masalahnya sendiri atau dengan bantuan rekan kerja atupun 

pimpinannya, kemudian sebagian karyawan juga memiliki minat dalam 

mengembangkan potensinya dengan mengikuti pelatihan yang diadakan 

perusahaan, dan sebagian karyawan dapat membangun relasi yang baik 

dilingkungan kerja, sehingga karyawan mampu bekerja dengan rekan kerjanya 

dengan perasaan yang baik tanpa ada tekanan yang berat. 

 

4. PENUTUP  

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 1) Ada hubungan positif yang sangat signitifikan 

antara human relation dan kesejahtraan psikologis dengan kepuasan kerja pada 

karyawan, 2) ada hubungan positif yang sangat signitifikan antara human relation 

dengan kepuasan kerja karyawan, 3) ada hubungan positif yang sangat signifikan 

antara kesejahtraan psikologis dengan kepuasan kerja pada karyawan, 4) 
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sumbangan efektif yang diberikan human relation terhadap kepuasan kerja pada 

karyawan sebesar 52,1 % lebih besar dari sumbangan efektif yang diberikan 

kesejahtraan psikologis terhadap kepuasan kerja karyawan sebesar 8 %, dan 5) 

tingkat kepuasan kerja, human relation, kesejahtraan psikologis yang dimiliki 

karyawan PT. Senang Kharisma Textile tergolong tinggi. 

4.2 Saran 

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa terdapat hubungan positif yang sangat 

signifikan antara human relation dengan kepuasan kerja karyawan dan terdapat 

hubungan positif yang sangat signifikan antara kesejahtraan psikologis dengan 

kepuasan kerja karyawan, sehingga baik human relation meupun kesejahtraan 

psikologis memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan 

hasil perhitungan sumbangan efektif yang diberikan kedua variabel, variabel 

human relation memberikan sumbangan efektif yang tertinggi yakni 52,1 % 

terhadap kepuasan kerja karyawan dari pada Kesejahtraan psikologis dan faktor 

lainnya. Hasil juga menunjukkan bahwa tingkat human relation di PT. Senang 

Kharisma Textile secara keseluruhan memiliki rerata yang tergolong tinggi. 

 Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti memberikan saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat, diantaranya: 1) Bagi Perusahaan, hal-hal yang dapat 

dilakukan untuk mempertahankan human relation yakni dengan mengadakan 

sosialisasi terkait pentingnya keterbukaan dan komunikasi yang baik diantara 

sesama rekan kerja maupun antara atasan dan bawahan, memberikan kesempatan 

bagi karyawan dalam menyampaikan informasi dan ide-ide yang dimilikinya serta 

menghargai pendapat dan masukan yang diberikan karyawan untuk kemajuan 

perusahaan, 2) Bagi Karyawan, hal-hal yang dapat dilakukan untuk 

mempertahankan human relation karyawan yakni dengan tetap menjada pola 

komunikasi yang baik antar rekan karyawan baik dengan atasan maupun bawahan 

dan karyawan memberanikan diri untuk berpartisipasi dalam pengambilan 

keputusan, misalnya berani dalam mengeluarkan pendapat, berani bertanya 

keatasan ketika mendapat permasalahan dan berani berani membuat keputusan 

dalam penyelesaian masalah yang dialaminya dan 3) Bagi Peneliti selanjutnya, 

diharapkan dapat mengganti atau menambahkan variabel lain untuk melihat 
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faktor-faktor apa saja yang memberikan pengaruh lebih besar terhadap kepuasan 

kerja karyawan. 
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